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ABSTRAK

Preferensi masyarakat dalam membayar zakat penting untuk diteliti. Hal ini
dikarenakan, faktor-faktor preferensi muzakki berzakat melalui e-zakat sudah
semakin kompleks. Dengan menggunakan theory of planned behavior yang
diperluas dengan menambahkan variabel media informasi, persepsi, dan religiusitas
dengan budaya organisasi sebagai variabel moderasi, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis preferensi muzakki berzakat melalui e-zakat. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan menggunakan data primer.
Data primer diperolen melalui penyebaran kuesioner yang disebarkan kepada
muzakki yang berada di Kabupaten Jember. Responden dalam penelitian ini
berjumlah 125 responden. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Partial
Least Square-Structural Equation Model (PLS-SEM) dengan bantuan software
SmartPLS versi 3.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel sikap, kontrol
pengendalian diri, media informasi, persepsi, dan religiusitas berpengaruh terhadap
minat muzakki berzakat melalui e-zakat dan variabel norma subjektif tidak
berpengaruh terhadap minat berzakat melalui e-zakat. Selanjutnya untuk untuk
varibel moderasi sikap, norma subjektif, kontrol perilaku diri, media informasi,
persepsi dan religiusitas tidak adanya pengaruh terhadap minat e-zakat di
Kabupaten Jember melalui budaya organisasi.

Kata Kunci: TPB, Media Informasi, Persepsi, Religiusitas, E-Zakat
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ABSTRACT

Community preferences in paying zakat are important to research. This is because
the preference factors for muzakki giving zakat via e-zakat are becoming
increasingly complex. By using the theory of planned behavior which was expanded
by adding the variables of information media, perception and religiosity with
organizational culture as a moderating variable, this research aims to analyze the
preferences of muzakki giving zakat via e-zakat. This research uses an associative
quantitative approach using primary data. Primary data was obtained through
distributing questionnaires to muzakki in Jember Regency. Respondents in this
study totaled 125 respondents. The data obtained were analyzed using the Partial
Least Square-Structural Equation Model (PLS-SEM) with the help of SmartPLS
version 3.0 software. The results of this research show that the variables of attitude,
self-control, information media, perception, and religiosity influence muzakki's
interest in giving zakat through e-zakat and the subjective norm variable does not
influence interest in giving zakat through e-zakat. Furthermore, for the moderation
variables of attitude, subjective norms, self-control of behavior, information media,
perception and religiosity, there is no influence on interest in e-zakat in Jember
Regency through organizational culture.

Keywords: TPB, Information Media, Perception, Religiosity, E-Zakat
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Uang merupakan alat perdagangan yang telah ada dan digunakan selama
berabad-abad sehingga memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-
hari. Pada zaman modern ini, banyak orang berpendapat bahwa uang adalah
elemen vital dalam perekonomian. Aktivitas ekonomi seperti transaksi jual beli,
kegiatan ekspor, impor, dan persewaan memerlukan uang sebagai alat yang
mendukung kelancaran untuk mencapai tujuan tertentu (Hamin, 2020).

Pada tahun 1946, muncul suatu bentuk alternatif sebagai alat transaksi selain
uang, yaitu kartu. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan masyarakat agar
tidak perlu repot membawa uang tunai banyak, hanya perlu menggunakan satu
kartu sebagai pengganti uang. Transaksi keuangan elektronik menjadi lebih
efisien dari waktu ke waktu, menggantikan pembayaran tunai langsung. Ada
peningkatan minat terhadap sistem pembayaran uang elektronik, yang dapat
membantu menyelesaikan masalah terkait pengembalian uang dan mempercepat
transaksi. Keuntungan lain dari penggunaan uang digital meliputi kemudahan
dalam transaksi, efisiensi, dan kemampuan untuk melakukan pengisian ulang
melalui fasilitas yang disediakan oleh penerbit (Faiz et al., 2023).

Dalam era digitalisasi ini, masyarakat cenderung mengubah perilaku dan
gaya hidup mereka ke arah yang lebih digital dalam setiap aktivitas dan
transaksi. Seiring berkembangnya teknologi, salah satu bidang yang mengalami

transformasi digital adalah ranah transaksi. Penerapan teknologi digital telah



diterapkan dalam berbagai proses pengumpulan dan distribusi zakat, manajemen
zakat, serta sebagai alat untuk edukasi zakat. Pengumpulan dana Zakat biasanya
ditangani melalui tiga platform. Website atau aplikasi seperti halaman
pembayaran zakat yang dibuat oleh Badan Amil Zakat Nasional dikembangkan
oleh OPZ dan merupakan platform internal, serta Aplikasi muzakiki corner.
Platform pengumpulan dana Zakat, Infag dan Sedekah (ZIS) merupakan
platform eksternal yang disediakan oleh mitra OPZ. Sementara Zakat, Infag, dan
ZIS dihimpun melalui media sosial sebagai platform ketiga (Nur Jamaludin &
Aminah 2021).

Pada masa Kkini, terdapat istilah uang elektronik (e-money) yang
menggabungkan aspek teknologi dan sektor keuangan. Berkembangnya revolusi
industri 4.0 di Indonesia dan kemajuan teknologi telah menyebabkan
peningkatan yang besar dalam penggunaan internet. Menurut data dari Asosiasi
Penggunaan Layanan Internet Indonesia (APJI), jumlah pengguna internet di
Indonesia terus meningkat, mencapai total 210 juta dengan tingkat penetrasi
sekitar 77,02 persen pada tahun 2022. Data internal APJII pada Maret 2022 juga
mencakup 341 Layanan Internet Provider terafiliasi (ISP) Indonesian Internet
Exchange (11X) dengan total lalu lintas internet sekitar 1,7 Terabit per detik
(Tbps) (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2022). Untuk mencapai
pengalaman pengguna yang lancar bagi organisasi, penyedia konten digital, dan
penyedia cloud computing di Indonesia, penting untuk memiliki infrastruktur
digital yang dapat diandalkan yang dapat meningkatkan kinerja jaringan dan

meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan.



Munculnya fitur-fitur yang semakin memenuhi keinginan masyarakat dalam
era digital ini, dengan sengaja telah menciptakan tantangan ekonomi baru bagi
sejumlah individu, bahkan mungkin bagi banyak orang. Pembicaraan Inisiatif
Transformasi Digital tahun 2017 dipimpin oleh Erik Brynjolfsson, yang
menyatakan bahwa dunia digital akan menghasilkan peningkatan interaksi
antara masyarakat dan lapangan kerja dan ketidakmampuan untuk beradaptasi
terhadap kemajuan teknologi (Fiaunillah & Noviyanti 2022). Jumlah masyarakat
yang menggunakan jasa tradisional seperti ojek, supir taksi, dan minibus
semakin berkurang di Indonesia akibat menurunnya pembeli di pasar tradisional.
Mereka tertinggal dan tidak mampu beradaptasi karena kurangnya pendidikan
teknologi, terbatasnya akses terhadap peluang digital, dan ketimpangan akses
digital, khususnya di kalangan masyarakat pedesaan, daerah berpendapatan
rendah, serta lansia (Zahorodnia A. S et al., 2021). Hal inilah yang menjadi salah
satu penyebab meningkatnya angka kemiskinan di Indonesia, seiring dengan
temuan Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS) yang mencatat peningkatan yang
signifikan dalam angka kemiskinan hingga awal tahun 2021 ("Profil
Kemiskinan™ 2021). Keadaan miskin membawa risiko serius bagi manusia,
seperti  meningkatkan potensi kekufuran, kebodohan, penurunan moral,
kurangnya keamanan masyarakat, dan dapat menyebabkan perpecahan dalam
komunitas (Hafidhuddin, 2008).

Untuk mengatasi krisis ekonomi seperti ini, konferensi Internasional Zakat
Dunia ke-10 di Indonesia pada tahun 2021 bertujuan untuk merancang strategi

optimalisasi filantropi Islam secara global dengan tujuan mencapai



keseimbangan ekonomi. (10th International Conference World Zakat Forum
2021). Perspektif yang sejalan juga dijumpai dalam (Maftuhin, 2020; Widiastuti
et al., 2022). Praktik filantropi dalam Islam melibatkan tiga bentuk pelaksanaan,
yaitu waqaf, zakat, dan sedekah (Maftuhin, 2020).

Menurut informasi yang dilaporkan oleh Kompas, pada kuartal keempat
tahun 2019, Bank Indonesia meningkatkan transaksi uang digital sebesar
241,2%, meningkat signifikan dibandingkan tahun sebelumnya. Berikutnya,
mendorong penggunaan uang elektronik untuk transaksi nontunai. Bank
Indonesia mendukung inisiatif ini dengan tujuan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi (Kharisma and Jayanto 2021). Masyarakat Indonesia yang
menggunakan smartphone mulai beralih ke transaksi pembayaran moabile,
melebihi penggunaan rekening bank (Agusta & Hutabarat 2018).

Pada tanggal 4 Mei 2018, Gubernur Bank Indonesia (2018) secara resmi
menerbitkan peraturan baru terkait penggunaan uang elektronik di Indonesia,
seiring dengan pertumbuhan pesat media transaksi non-tunai. Belakangan ini,
transaksi pembayaran menggunakan e-money mengalami peningkatan yang
signifikan. Dukungan dari pemerintah, khususnya Bank Indonesia, telah menjadi
faktor utama dalam mendorong pertumbuhan dalam melakukan transaksi
menggunakan e-money. Selain itu, manfaat uang elektronik bagi masyarakat dan
industri (termasuk Bank Indonesia) akan mendorong adopsi uang elektronik.
Kartu pelajar atau kartu khusus biasa digunakan untuk bertransaksi di lembaga
pendidikan sehingga menjadi pilihan utama dalam aplikasi uang elektronik

dalam konteks pendidikan (S. S. Utami & Kusumawati 2017).



Peningkatan signifikan dalam konsumsi mobile payment oleh masyarakat
disebabkan adanya perubahan mendasar pada era industri 4.0. Revolusi industri
4.0 ini dicirikan oleh keterhubungan antara sistem cyber-physical yang sangat
cerdas, yang sering disebut sebagai internet of things (Setlur et al., 2014). Segala
hal, seperti melakukan pemesanan transportasi, makanan, pakaian, membayar
tagihan listrik, dan sebagainya, terhubung melalui internet. Aksesibilitas ini
memengaruhi berbagai sektor industri dan membawa dinamisme pola bisnis saat
ini baik di negara maju maupun berkembang (Agusta & Hutabarat, 2018).

Selain dampak aktivitas transaksi keuangan masyarakat yang telah
dijelaskan sebelumnya, implementasi transaksi digital yang dilakukan OPZ
meliputi penyediaan layanan zakat baik dalam format digital maupun e-zakat.
Tujuannya adalah untuk memungkinkan penggunaan e-money untuk
memfasilitasi pembayaran zakat, infag dan sedekah (ZIS). Dengan
menggunakan opsi ini, muzaki dapat membayar zakat tidak hanya secara tunai
tetapi juga melalui metode penggajian, pembayaran elektronik, e-commerce, dan
crowdfunding. Selama empat tahun terakhir sejak tahun 2016, penghimpunan
digital zakat, infaq, sedekah (Z1S) mengalami pertumbuhan yang signifikan.
Transaksi digital yang dilakukan ZIS pada tahun 2016 hanya menyumbang 1%
dari total pendapatannya. Namun skala dokumen ZIS digital meningkat menjadi
14% pada tahun 2019 dan mencapai 20% pada pertengahan tahun 2020. Fakta
ini mengindikasikan bahwa selain pertumbuhan total dana Zakat, Infag, dan

Sedekah (ZIS) yang terkumpul, terjadi perubahan tren dalam metode



pembayaran ZIS yang dipilih oleh muzaki atau para donatur (Kharisma &
Jayanto 2021).

Fitur e-zakat akan mempermudah proses pembayaran Zakat, Infag, dan
Sedekah (ZIS) bagi muzaki. Muzaki dapat melakukan pembayaran zakat dari
manapun serta memiliki opsi untuk memilih lembaga yang akan bertanggung
jawab dalam menyalurkan zakat kepada mustahik tanpa perlu mengunjungi
kantor Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) secara langsung. Fitur ini diharapkan
akan meningkatkan frekuensi pembayaran zakat oleh muzaki. Semakin
tertariknya Muzaki menggunakan layanan ini, peluangnya mendapatkan zakat
pun semakin besar. Pada penelitian Ozturk (2016) menjelaskan minat
menggunakan layanan pembayaran tanpa tunai dipengaruhi oleh faktor
kepraktisan. Tetapi, berbeda dengan hasil riset A. F. Ramadhan et al., (2016)
menjelaskan minat terhadap uang elektronik tidak dipengaruhi oleh faktor
kegunaannya.

Transparansi dan akuntabilitas OPZ dapat ditunjukkan melalui layanan e-
zakat. Muzaki yang memanfaatkan layanan e-zakat memiliki akses ke informasi
mengenai laporan keuangan dari Organisasi Pengelola Zakat (OPZ), dan rincian
tentang upaya pemberdayaan dan alokasi dana zakat. Semakin OPZ
menunjukkan tingkat akuntabilitas dan transparansi yang tinggi, maka tingkat
kepercayaan muzaki akan mengalami peningkatan, serta mereka akan lebih
percaya dalam berzakat kepada OPZ. Secara keseluruhan, hal ini dapat
meningkatkan potensi dana zakat yang diterima (Kharisma & Jayanto 2021).

Sesuai temuan Rahayu et al., (2019) menjelaskan tingkat akuntabilitas dan



transparansi  OPZ memiliki dampak pada keinginan muzaki untuk
menyumbangkan zakatnya. Seiring dengan temuan Pangestu & Jayanto (2017)
menjelaskan bahwa keputusan OPZ dalam memberikan zakat dilatarbelakangi
oleh komitmen Muzaki terhadap akuntabilitas. Tetapi temuan yang dilakukan
oleh Maulidiyah & Darno (2020) menyatakan bahwa minat donatur untuk
melanjutkan donasinya tidak terpengaruh oleh transparansi.

Berkembangnya teknologi juga telah mencakup sektor keuangan dan
pembayaran. Masyarakat kini dapat memenuhi beragam kebutuhan mereka
secara lebih efisien dan efektif dengan sistem pembayaran berbasis digital,
sehingga meningkatkan efisiensi (Tarantang et al., 2019). Salah satu contoh
terjadinya perubahan tersebut adalah melalui sistem pembayaran berbasis digital
menggunakan kode QRIS. (Husna, 2020). Di Indonesia, QRIS digunakan untuk
berbagai tujuan selain transaksi pembayaran umum, termasuk penyaluran zakat,
infaq, dan sedekah (Faozi et al., 2020).

Pada tahun 2022 pengguna QRIS di Indonesia mencapai 128 juta transaksi,
dengan nilai mencapai 12,2 triliun, sementara Kabupaten Jember per September
2023 mencapai 920 miliar dari 7,6 juta transaksi(Asosiasi Sistem Pembayaran
Indonesia 2022). Manfaat adanya QRIS adalah fleksibilitas dalam memilih
alternatif sumber dana atau instrument pembayaran yang dapat digunakan dalam
melakukan transaksi pembayaran, serta meningkatkan keprakisan karena hanya
diperlukan satu QR Code pembayaran dengan standar QRIS untuk dapat
menerima pembayaran dari berbagai macam sumber dana atau sumber

pembayaran yang berbeda. Implementasi QRIS di Indonesia tidak hanya berlaku



pada transaksi pembayaran umum saja namun penggunaan QRIS juga
memperluas kesempatan bagi masyarakat untuk menyalurkan zakat, infaq,
shadagah, sumbangan sosial lainnya ke tempat ibadah seperti masjid dan
lembaga sosial dengan cara non tunai. Tujuan daripada penggunaan layanan
QRIS dalam pembayaran ZIS maupun sumbangan sosial ini untuk
meminimalisasi kesalahan efektifitas kerja, mewaspadai uang palsu yang bisa
masuk ke dalam kotak amal atau tindakan pencurian kotak amal, serta pencatatan
pelaporan uang akan lebih akurat dan transparan (Husna, 2020).

Pada tahun 2023, Indonesia dengan penduduk sebesar 278,69 juta jiwa.
Salah satu provinsi terbesar di Indonesia adalah provinsi Jawa Timur dengan
penduduk sebesar 41.416.407 jiwa. Sementara Kabupaten Jember yang berada
di Provinsi Jawa Timur memiliki jumlah penduduk 2.584.771 jiwa, dengan
urutan ketiga dari jumlah penduduk Kabupaten perkota. Jumlah tersebut terdiri
dari 1.288.194 jiwa laki-laki dan 1.296577 jiwa perempuan. Dengan wilayah
seluas 3.293,34 km2 persegi (Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember 2021).
Jumlah data tenaga Non ASN dilingkungan pemerintah Kabupaten Jember pada
tanggal 30 September 2022 sejumlah 9.690 orang (Kepegawaian et al., 2022).
Riset yang dilakukan dengan adanya QRIS meningkatkan penghimpunan zakat,

infak dan shadagoh (Norhalipah et al., 2018).



Tabel 1.1
Jumlah Zakat di Kabupaten Jember 2020-2021
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Tabel di atas menjelaskan bahwa Baznas Kabupaten Jember pada tahun
2020 memiliki jumlah zakat sebesar 3.188 Miliyar dan pada tahun 2021
berjumlah 649 Juta, hal ini telah terjadi penurunan jumlah zakat sebesar 79,2%
(BAZNAS, 2022). Terjadinya penurunan ini disebabkan oleh berbagai
permasalahan di kalangan masyarakat, sehingga menyebabkan penurunan
pembayaran zakat oleh muzakki. Hal serupa juga terjadi pada LAZ Rumah Itgon
Zakat dan Infag Kabupaten Jember yang mengalami penurunan jumlah
pembayaran zakat, pada tahun 2020 sebesar 2.449 Miliyar dan pada tahun 2021
berjumlah 2.419 Miliyar. Penurunan pada pembayaran zakat di LAZ Rumah
Itqon Zakat dan Infaq sebesar 1,2% (BAZNAS, 2022). Di era digitalisasi ini
dengan adanya e-zakat diharapkan bisa meningkatkan pembayaran zakat pada

masyarakat kalangan menengah keatas.
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Tabel 1.2
Nilai ILZ Berdasarkan Preferensi Tempat Membayar Zakat

NILAI INDEKS LITERASI ZAKAT
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Sumber : (Mahdum et al., 2022)

Tabel di atas menjelaskan bahwa pada tahun 2022, BAZNAS telah
mengukur literasi masyarakat tentang zakat melalui Indeks Literasi Zakat
dengan melibatkan 4,077 responden yang terbanyak di Indonesia. Dari
pengukuran tersebut ditemukan nilai ILZ nasional mencapai angka sebesar 75.26
yang termasuk dalam kategori tingkat literasi menengah. Pengukuran nilai ILZ
yang terdapat pada publikasi sebelumnya masih terbatas pada pengukuran
berdasarkan skala saja yaitu skala nasional dan regional. Laporan yang termuat
dalam official news ini memuat pengukuran nilai ILZ berdasarkan variabel
demografi, provinsi, dan perilaku berzakat responden dengan tujuan agar

tersedianya pengukuran ILZ yang lebih komprehensif.
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Tabel 1.3
Data Pengumpulan Dana ZIS Periode 2017-2022
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Sumber: Data (diolah 2023)

Grafik di atas menjelaskan bahwa pada tahun 2017 zakat di Indonesia senilai
Rp. 137 miliyar dan ZIS sebesar Rp. 153 miliyar. Pertumbuhan Zakat, Infak,
Sedekah dari tahun 2017-2022 memiliki tren yang positif. Pengumpulan Zakat
tahun 2022 mencapai Rp. 546 miliyar dan ZIS sebesar Rp. 633 miliyar yang
artinya mengalami peningkatan yang cukup mencolok, yaitu sejumlah Rp.116
miliar dibandingkan tahun 2021. Adanya pertumbuhan yang tinggi ini didukung
adanya system informasi dan digitalisasi yang memudahkan masyarakat dalam
membayar ZIS (BAZNAS, 2023).

Dalam masyarakat saat ini, terdapat kecenderungan untuk memberikan
zakat secara langsung kepada mustahik tanpa melibatkan lembaga zakat terkait.
Beberapa alasan di balik ketidaknyamanan masyarakat atau muzakki dalam
berzakat melalui lembaga zakat adalah kurangnya keyakinan terhadap lembaga
pengelola zakat (Salmawati & Fitri 2018). Salah satu elemen lain menyebabkan

kurangnya kontribusi keuangan Islam dalam kemakmuran ekonomi Indonesia
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adalah kurangnya pemahaman masyarakat mengenai fakta bahwa pengumpulan
zakat melalui lembaga zakat dapat berpengaruh pada tingkat kontribusi tersebut.
Faktor lainnya adalah pendapatan, dimana sebagian masyarakat merasa bahwa
pendapatan mereka masih kurang, yang menyebabkan mereka enggan
membayar zakat, kecuali zakat fitrah pada bulan Ramadhan (Nur & Zulfahmi
2018).

Selain itu, dalam penyaluran zakat di tengah masyarakat sering terjadi
polemik. Polemik ini terjadi karena timbul ketidakpercayaan masyarakat
terhadap lembaga zakat dalam menyalurkan zakatnya (Alfian et al., 2021).
Septiana et al. (2022) menjelaskan bahwa masyarakat menganggap lembaga
zakat belum terpercaya dan transparan dalam penyaluran dananya. Sehingga,
lembaga zakat dapat melaporkan pertanggungjawaban kegiatan dari setiap
kegiatannya secara berkala dan berkelanjutan.

Rendahnya kesadaran masyarakat untuk menyalurkan zakatnya, juga
menjadi faktor rendahnya realisasi zakat di Indonesia. Hal ini sebagaimana
diungkapkan Yazid (2017) bahwa terdapat sebagian masyarakat yang kurang
memahami kewajiban dalam berzakat. Mereka hanya menyadari bahwa zakat
dibayarkan saat Ramadhan saja, padahal terdapat zakat lain yang juga harus
disalurkan oleh mereka. Anggapan ini berimplikasi pada terjadinya konsentrasi
basis zakat yang terhimpun hanya pada satu jenis zakat, yaitu zakat fitrah
(Istikhomah & Asrori 2019).

Paparan di atas tentang faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya realisasi

penghimpunan zakat di Indonesia dapat dianalisis oleh berbagai teori yang
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relevan. Hal ini karena problematika zakat memiliki keeratan dengan perilaku
keagamaan masyarakat muslim dalam berzakat. Meskipun secara normatif,
membayar zakat merupakan kewajiban bagi umat Islam, namun dalam
kenyataannya faktor-faktor psikologi turut pula memengaruhi minat seorang
muslim dalam zakat.

Dalam penelusuran literatur, Theory of Planned Behavior banyak dipakai
dalam penelitian-penelitian tentang preferensi seseorang berzakat melalui
lembaga zakat. Ajzen (1991) menyebutkan beberapa variabel yang ada di dalam
model Theory of Planned Behavior (TPB) adalah sikap (attitude towards
behavior), norma subjektif (subjective norm), maupun kontrol pengendalian diri
(perceived behavior control) (Icek Ajzen, 1985). Menurut penelitian-penelitian
terdahulu, ketiga variabel tersebut terbukti telah memengaruhi preferensi
seseorang dalam berzakat pada lembaga zakat.

Faktor pertama dalam TPB adalah sikap. Ajzen (1991) menyebutkan bahwa
sejauh mana seseorang menganggap suatu perilaku menyenangkan atau tidak
menyenangkan disebut sikap terhadap perilaku. Sikap yang dimaksudkan disini
adalah hal-hal yang berhubungan dengan perilaku seseorang. Bagi Ajzen (1991),
sikap dapat memengaruhi niat seseorang dalam berperilaku. Sikap juga
merupakan faktor penentu seseorang dalam bertindak (Nugraheni & Muthohar
2021). Posisi sikap memiliki keeratan dengan perilaku telah dikaji dalam
beberapa penelitian tentang perilaku umat muslim dalam berzakat. Beberapa

penelitian tersebut telah membuktikan sikap berpengaruh terhadap niat individu
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menyalurkan zakat (Annahl et al., 2021; A. R. Utami & Yuliati 2021; Yeni &
Mukhibad 2020; Yusfiarto et al., 2020).

Lain halnya pada berbagai studi di atas, studi oleh Cahyani et al. (2019),
Nugraheni & Muthohar (2021) serta Rehman et al. (2021) menyebutkan sikap
tidak berdampak kepada niat seseorang membayar zakat. Hasil ini
mengonfirmasi bahwa penerimaan sebagian masyarakat tentang penyaluran
zakat melalui lembaga zakat masih belum sepenuhnya diterima atau dijalankan.
Hal tersebut disebabkan terdapat bagian masyarakat memberikan zakat melalui
cara langsung. Terkhusus masyarakat tradisional yang umumnya berada di
pedesaan, mereka terbiasa menyalurkan zakat secara langsung.

Faktor kedua dari TPB adalah norma subjektif. Menurut Ajzen (1991),
norma subjektif yaitu istilah yang menggambarkan tekanan sosial dengan
dipahami oleh seseorang dalam melaksanakan maupun tidak terkait pada
perilaku. Norma subjektif juga terbentuk melalui berbagai keyakinan yang
dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, yang kemudian memengaruhi niat individu
dalam berperilaku (Icek Ajzen, 1991b). Norma subjektif banyak digunakan pada
studi tentang perilaku seseorang membayar zakat. Beberapa penelitian
menggambarkan norma subjektif berdampak kepada niat seseorang membayar
zakat (Annahl et al., 2021; Farouk et al., 2018; Yusfiarto et al., 2020).

Berbeda dengan studi di atas, penelitian dari Cahyani et al. (2019), Utami
etal. (2021) dan Yeni & Mukhibad (2020) menunjukkan bahwa norma subjektif
tidak berdampak kepada niat seseorang menyalurkan zakat (Cahyani et al., 2019;

A. R. Utami & Yuliati 2021; Yeni & Mukhibad 2020). Berbagai studi ini
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menyebutkan pembayaran zakat merupakan sesuatu yang normatif dan atas
dasar kehendak sendiri bukan dari pengaruh orang lain.

Faktor terakhir dari TPB adalah kontrol pengendalian diri. Faktor ini
merupakan suatu kontrol perilaku yang dirasakan sebagai persepsi seseorang.
Persepsi ini berupaya merespon sejauh mana seseorang mampu atau memiliki
kendali atas melakukan sebuah perilaku yang diberikan (I. Ajzen & Fishbein
2010). Kontrol pengendalian diri terkait dengan pandangan individu terkait hal
yang memudahkan maupun mempersulit dalam menjalankan sebuah perilaku.
Kontrol pengendalian diri terbentuk dari kontrol keyakinan seseorang (Yeni &
Mukhibad 2020). Kontrol pengendalian diri memandang pengendalian yang
dimiliki oleh seseorang terhadap perilakunya secara berkelanjutan (Fishbein &
Ajzen 1991). Asumsi dasar kontrol pengendalian diri tersebut telah dibuktikan
dalam beberapa penelitian tentang niat seseorang membayar zakat (Annahl et
al., 2021; Cahyani et al., 2019; Heikal et al., 2014; A. R. Utami & Yuliati 2021,
Yeni & Mukhibad 2020).

Berbeda pada studi yang terdahulu, penelitian dari Rehman et al. (2021)
serta Andam & Osman (2019) mendapatkan hasil kontrol pengendalian diri tidak
berpengaruh terhadap niat membayar zakat. Hasil ini didasari karena preferensi
mereka untuk menyalurkan zakatnya melalui lembaga atau menyalurkan secara
langsung berada dalam kontrol mereka sendiri.

Selain ketiga faktor dalam theory of planned behavior terdapat beberapa
aspek lain yang juga bisa memberikan dampak individu untuk berzakat melalui

e-zakat. Salah satu faktornya adalah media informasi. Akses informasi berarti
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memberikan sarana bagi individu atau masyarakat untuk memperoleh informasi
publik, sebagaimana dimaksud oleh (Depkominfo, 2010). Penggunaan saluran
komunikasi dan media yang berbeda merupakan sarana untuk memperoleh
informasi. Dengan menghubungkan sumber informasi dengan kebutuhan
individu, akses informasi dapat dipandang sebagai pemenuhan kebutuhan
informasi individu (As Shadigqy, 2019). Hasil penelitian Rahman, (2022)
menyatakan bahwa dampak negatif dari akses media informasi dapat
mengurangi minat masyarakat Kabupaten Sumenep untuk membayar zakat.
Sedangkan penelitian Pramudia & Syarief, (2020) mengungkapkan bahwa
media informasi memengaruhi terhadap minat berzakat.

Jamaludin et al. (2017) menemukan tingkat dari persepsi kemudahan
pemakaian merupakan sebuah faktor yang mendorong pembayaran zakat online.
Berdasarkan literatur, muzakki lebih memilih untuk membayar zakat ketika
prosesnya mudah dan mudah untuk digunakan. Semakin tinggi persepsi
kemudahan penggunaan diantara muzakki dalam menyalurkan zakat melalui e-
zakat, semakin besar minat dalam menyalurkan zakat pada e-zakat. Beberapa
studi telah mengungkapkan persepsi kemudahan dapat mendorong individu
untuk membayar zakat melalui online (Annahl et al., 2021; Astuti & Prijanto
2021; Norhatini et al., 2017). Penelitian-penelitian ini mendapatkan hasil
persepsi kemudahan penggunaan pemakaian terhadap minat melakukan
pembayaran zakat melalui e-zakat, dimana persepsi merupakan kegiatan
merasakan, memberikan pandangan dan pemahaman terhadap suatu objek, baik

fisik maupun sosial. Selanjutnya persepsi terhadap pengembangan memiliki
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dampak pada sikap masyarakat, Teori Perilaku Terencana (TPB) yang
dikemukakan oleh Ajzen, (1991) sejalan dengan hal tersebut. Hal ini sejalan
dengan pandangan Faridho & Rini, (2019) menunjukkan bahwa sikap dan minat
masyarakat terhadap filantropi dipengaruhi oleh pembayaran non-tunai yang
dapat diukur. Penelitian ini selaras dengan penelitian Hafifuddin & Wahyudi,
(2022) menunjukkan adanya dampak antara persepsi masyarakat terhadap minat
zakat, infag dan shadagah mengunakan QRIS sebagai alat transaksi.

Peran religiusitas juga signifikan dalam menentukan minat masyarakat
terhadap zakat. Kesadaran masyarakat dalam berzakat meningkat seiring dengan
meningkatnya religiusitas. Penelitian berikut mendukung hal tersebut (Pramudia
& Syarief 2020). Hal ini sejalan dengan pandangan Yusuf & Ibi Satibi, (2023)
menyatakan bahwa relevansi zakat bagi petani dijelaskan oleh keterkaitan antara
religiusitas, pendapatan, dan lingkungan. Penelitian yang dilakukan oleh Muis,
(2020) yang mengungkapkan andanya dampak antara religiusitas terhadap zakat,
infaq dan shadagah. Sedangkan penelitian Kurniaputri et al., (2020) menjelaskan
bahwa keputusan untuk berzakat melalui platform digital tidak bergantung pada
religiusitas, seperti yang ditemukan.

Keberhasilan dalam manajemen suatu organisasi erat kaitannya dengan
budaya organisasi (Soleman, 2012). Menurut Hartidah & Ludigdo (2010),
keberhasilan organisasi berkaitan erat dengan budaya, yang memengaruhi
praktik di semua bidang organisasi. Menurut Hofstede et al., (1990) perilaku,
sikap, dan efektivitas seluruh pegawai dipengaruhi oleh budaya organisasi dalam

suatu organisasi. Konsep budaya organisasi, seperti yang di jelaskan oleh Jones
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(2013) melibatkan pembentukan nilai dan norma bersama yang mengatur
interaksi antara anggota organisasi dan pemangku kepentingan eksternal. Oleh
karena itu, budaya organisasi yamg baik akan meningkatkan kinerja karyawan
dan berkontribusi terhadap kesuksesan organisasi.

Penelitian yang dilakukan oleh F. H. Ramadhan & Triono (2022) ia
mengklaim bahwa minat minat berzakat secara online dipengaruhi oleh online
payment. Namun kontribusinya mencapai 21,3%, minat berzakat bergantung
pada pembayaran online yang berperan sebagai variabel independen. Sedangkan
penelitian (Al Athar & Al Arif 2021) menjelaskan bahwa keinginan kaum
milenial untuk berdonasi zakat melalui sarana digital didorong oleh ekspresi
kepercayaan, pengakuan, dan keamanan, sedangkan pengetahuan dan motivasi
tidak signifikan. Hasil penelitian Kurniaputri et al., (2020) menyatakan bahwa
keputusan membayar zakat melalui platform digital tidak semata-mata
ditentukan oleh religiusitas, melainkan niat perilaku. Perbedaan dengan
penelitian sebelumnya terletak pada penambahan variabel independen seperti
media informasi, persepsi, dan religiusitas, serta penggunaan budaya sebagai
variabel moderasi. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah
budaya memperkuat atau melemahkan hubungan antara variabel independen dan
minat e-zakat sebagai variabel dependen. Penggunaan budaya sebagai variabel
moderasi diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan model
baru dan bermanfaat untuk kemajuan ilmu pengetahuan.

Berdasarkan konteks permasalahan yang dihadapi, peneliti tertarik untuk

menyelidiki dan merinci penelitian yang berjudul “pengaruh media informasi,
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persepsi, dan religiusitas terhadap minat e-zakat dengan budaya organisasi

sebagai variabel moderasi di Kabupaten Jember”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan di atas, maka permasalahan berikut dapat

dipertimbangkan untuk diteliti lebih lanjut:

1.

2.

Apakah sikap berpengaruh terhadap minat e-zakat di Kabupaten Jember?
Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap minat e-zakat di Kabupaten
Jember?

Apakah persepsi kontrol perilaku berpengaruh terhadap minat e-zakat di
Kabupaten Jember?

Apakah media informasi, persepsi, dan religiusitas berpengaruh terhadap
minat e-zakat di Kabupaten Jember?

Apakah sikap, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, media informasi,
persepsi, dan religiusitas berpengaruh terhadap minat e-zakat di Kabupaten
Jember dengan budaya organisasi sebagai variabel moderasi di Kabupaten

Jember?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1) Untuk menjelaskan pengaruh sikap terhadap minat e-zakat di Kabupaten

Jember.

2) Untuk menjelaskan pengaruh norma subjektif terhadap minat e-zakat di

Kabupaten Jember.
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3) Untuk menjelaskan pengaruh persepsi kontrol perilaku terhadap minat e-
zakat di Kabupaten Jember.

4) Untuk menjelaskan pengaruh media informasi, persepsi, dan religiusitas
terhadap minat e-zakat di Kabupaten Jember.

5) Untuk menjelaskan pengaruh sikap, norma subjektif, persepsi kontrol
perilaku, media informasi, persepsi, dan religiusitas terhadap minat e-zakat
dengan budaya sebagai variabel moderasi di Kabupaten Jember.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan yang telah dibangun dan dikembangkan oleh para peneliti
terdahulu dan penelitian ini diharapkan mampu menjadi sebuah acuan atau
sumber rujukan terkait literasi e-zakat.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu menyumbangkan kontribusi dalam
pengelolaan e-zakat secara produktif di Kabupaten Jember, dengan
membangunkan kesadaran, sikap dan minat masyarakat Jember untuk berzakat,
infaq dan shadagah.

E. Sistematika Pembahasan

Tesis ini terdiri dari libab bab:

Bab pertama berfungsi sebagai pendahuluan yang mencakup penjelasan
latar belakang penelitian, membahas dasar pemikiran dan memberikan

gambaran yang mendasari keperluan penelitian ini. Rumusan masalah pada bab
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ini memberikan pedoman metode penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat yang
menekankan pada urgensi penelitian sehingga menghasilkan tulisan yang lebih
teratur dan runtut.

Bab kedua berfokus pada landasan teori dan pengembangan hipotesis.
Bagian ini menjelaskan landasan teori penelitian, termasuk penelaahan terhadap
penelitian-penelitian sebelumnya, pengembangan hipotesis, dan uraian tentang
bagaimana kerangka penelitian ditetapkan. Bagian landasan teori, penulis
memberikan pemaparan mengenai teori-teori yang relevan dengan penelitian.
Model penelitian ini diteliti dalam literatur oleh penulis melalui penelitian
sebelumnya. Penulis melanjutkan dengan menjelaskan perkembangan hipotesis
dan kerangka yang mendasari penelitian ini.

Bab ketiga membahas tentang metodologi penelitian. Bab ini mencakup
spektrum metode penelitian yang luas, termasuk pengembangan desain dan
desain penelitian, serta diskusi mengenai ukuran sampel dan demografi.

Bab keempat mengupas hasil analisis data dan pembahasan. Hasil detail
diperoleh dari analisis deskriptif responden dan pengujian data pada bab ini.
Segmen ini memberikan informasi apakah hipotesis penelitian yang diajukan
tervalidasi dan membahas temuan pengujian hipotesis.

Bab kelima terdiri dari empat bagian, meliputi kesimpulan, implikasi

penelitian, keterbatasan, dan rekomendasi bagi peneliti selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel sikap (X1) memengaruhi minat muzakki dalam membayar zakat
melalui e-zakat. Sikap ialah keyakinan yang memungkinkan individu untuk
berperilaku sesuai dengan apa yang sedang diamati olehnya. Keyakinannya
bisa memperkuat sikap terhadap perilaku berdasarkan evaluasi, dimana
perilakunya tersebut bisa menjadi keuntungan bagi pelakunya. Dalam
pengamatan terhadap e-zakat, muzakki merasa bahwa e-zakat di Jember
sepenuhnya diterima.

2. Variabel norma subjektif (X2) tidak dapat memengaruhi minat muzakki
dalam berzakat melalui e-zakat. Norma subjektif menekankan pada pengaruh
dari eksternal individu. Hasil penelitian ini dapat dimaknai bahwa para wajib
zakat di Kabupaten Jember mengetahui tentang kewajiban zakatnya sehingga
tidak memerlukan lagi penjelasan atau motivasi dari orang-orang yang ada di
sekitarnya

3. Variabel kontrol pengendalian (X3) memengaruhi minat muzakki dalam
berzakat melalui e-zakat. Kontrol pengendalian diri berhubungan erat dengan
keyakinan muzakki. Mereka memiliki kepercayaan bahwa menyalurkan
zakat melalui e-zakat memiliki kemudahan tersendiri dengan sumber daya

yang mereka punya. Kemudahan atau kesulitan seorang muzakki dalam
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menyalurkan zakatnya merupakan suatu pertimbangan yang cukup kuat bagi
seorang muzakki untuk memilih menyalurkan zakatnya melalui e-zakat atau
menyalurkannya langsung  kepada lembaga zakat. Hasil ini
mengidentifikasikan bahwa muzakki masih merasa menyalurkan zakat
melalui e-zakat lebih mudah dibandingkan menyalurkannya secara langsung
kepada lembaga zakat.

. Variabel media informasi (X4) memengaruhi minat muzakki membayar zakat
melalui e-zakat. Pengetahuan seseorang tentang sesuatu akan menyebabkan
atau memengaruhi perilakunya. Apabila seseorang mempunyai pengetahuan
yang tinggi tentang zakat tentunya minatnya dalam membayar zakat juga
akan tinggi. Hasil ini mengidentifikasi pengetahuan muzakki tentang zakat
tersebut memengaruhi minat mereka untuk menyalurkan zakatnya melalui e-
zakat. Sebagian masyarakat memiliki persepsi yang tidak terhadap lembaga
zakat, sebagai akibat kurang transparannya lemabaga zakat tersebut.

. Variabel persepsi (X5) memengaruhi preferensi muzakki dalam berzakat
melalui e-zakat. Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi masyarakat mengenai
membayar zakat melalui e-zakat dikarenakan efisiensi waktu dan kemudahan
administratif dan dapat meningkatkan keinginan individu untuk
menggunakan e-zakat.

. Variabel religiusitas (X6) memengaruhi minat muzakki membayar zakat
melalui e-zakat. Religiusitas sering kali dikaitkan dengan pemahaman dan
kepatuhan terhadap kewajiban agama. Jika seseorang memiliki tingkat

religiusitas yang tinggi, maka mereka mungkin lebih cenderung untuk
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memandang zakat sebagai kewajiban agama yang harus dipenuhi. Meskipun
metode pembayaran zakat dapat beragam, penggunaan e-zakat dapat
dipandang sebagai cara modern dan efisien untuk memenuhi kewajiban
dalam membayar zakat.

7. Budaya organisasi memperlemah sikap terhadap minat e-zakat dikarenakan
budaya dapat mempengaruhi perilaku seseorang dalam melakukan suatu
tindakan menjadi kurang agresif dimana budaya ini mampu merubah perilaku
seseorang sehingga menghambat seseorang dalam melakukan suatu tindakan,
sehingga hal ini melemahkan variabel sikap terhadap minat e-zakat.

8. Budaya organisasi memperlemah norma subjektif terhadap minat e-zakat
dikarenakan budaya organisasi dapat merubah motivasi seseorang dalam
melakukan suatu tindakan sehingga motivasi seseorang menjadi menurun
yang membuat tertahannya dalam melakukan suatu tindakan, sehingga hal ini
melemahkan variabel norma subjektif terhadap minat e-zakat.

9. Budaya organisasi memperlemah kontrol pengendalian diri terhadap minat e-
zakat dikarenakan budaya organisasi dapat menjadi pendorong seseorang
dalam melakukan suatu tindakan yang diakibatkan dikendalikannya tindakan
seseorang oleh suatu budaya atau pengendalian seseorang menjadi berkurang
yang dikarenakan seseorang bias dikendalikan oleh tindakan sekelompok
orang atau budaya itu sendiri, sehingga hal ini melemahkan variabel kontrol
pengendalian diri terhadap minat e-zakat.

10. Budaya organisasi memperlemah media informasi terhadap minat e-zakat

karena perubahan budaya organisasi tidak sepenuhnya mempengaruhi
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penyampaian media informasi yang membuat informasi yang disalurkan
sering terjadi hoax atau miss informasi sehingga budaya memperlemah
hubungan media informasi terhadap minat e-zakat. Hal ini disebabkan adanya
faktor-faktor eksternal, seperti perubahan kondisi ekonomi, perubahan
kebijakan pemerintah, atau kejadian-kejadian tertentu di masyarakat,
mungkin memiliki dampak yang lebih besar terhadap minat e-zakat
daripada pengaruh budaya.

11. Budaya organisasi memperlemah persepsi terhadap minat e-zakat
Dikarenakan budaya organisasi lebih dipercaya terhadap transaksi tunai
karena lebih pasti sampainya dana zakat ke lembaga langsung sehingga ini
memperlemah pangdangan atau persepsi seseorang terhadap e-zakat yang
memungkinkan tidak sampainya dana ke lembaganya.

12. Budaya organisasi memperkuat religiusitas terhadap minat e-zakat. Hal ini
disebabkan disebabkan rendahnya tingkat pendidikan dan literasi teknologi.
Budaya organisasi dalam hal ini memiliki tingkat yang rendah dalam literasi
teknologi sehingga menurunkan pemahaman terhadap konsep e-zakat, dan
pengaruh religiusitas dapat bervariasi dalam tingkat literasi yang berbeda.

B. Implikasi Penelitian

Dampak dari penelitian ini mencakup hal-hal berikut:

1. Hasil penelitian ini memiliki dampak pada pengembangan model perilaku
individu, terutama terkait preferensi seseorang dalam melakukan zakat
melalui e-zakat. Penelitian-penelitian sebelumnya yang mencoba

mengungkapkan faktor yang menjadi preferensi seseorang dalam berzakat
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melalui e-zakat, umumnya menggunakan theory of planned behavior yang
diperluas dengan berbagai variabel tambahan lainnya. Begitu juga pada
penelitian ini, peneliti menggunakan theory of planned behavior yang
diperluas dengan menambahkan variabel media informasi, persepsi dan
religiusitas. Penambahan beberapa variabel ini dimaksudkan untuk
menambah komprehensifitas faktor-faktor yang menjadi preferensi mereka
dalam berzakat melalui e-zakat. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan
bahwa selain faktor psikologis seseorang. Preferensi mereka berzakat melalui
e-zakat juga dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor teknologi. Sehingga
hasil ini memberikan sumbangan pemikiran dan dapat dijadikan sebagai
literatur tambahan khususnya untuk model penelitian perilaku seseorang
dalam berzakat melalui e-zakat.

. Hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa seseorang dalam memilih
menyalurkan zakatnya melalui e-zakat telah memperhatikan beberapa faktor.
Sehingga hal ini berdampak pada urgensi lembaga zakat dan stakeholder
terkait untuk meningkatkan kinerjanya. Hasil penelitian dapat memperkuat
kerjasama antara pihak-pihak terkait, seperti lembaga keagamaan,
pemerintah, dan penyedia teknologi. Kolaborasi ini dapat mempercepat
pengembangan dan adopsi e-zakat. Dari hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa preferensi masyarakat dalam menyalurkan zakatnya
melalui ezakat tidak hanya sebatas normatif. Akan tetapi dipengaruhi juga
oleh beberapa faktor teknis, baik faktor psikologis, eksternal maupun faktor

teknologi. Faktor-faktor ini pada gilirannya berimplikasi pada kebebasan
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masyarakat muslim dalam menyalurkan zakatnya. Adapun penyaluran zakat
melalui e-zakat menunjukkan adanya pola masyarakat muslim yang
memanfaatkan preferensi zakat. Terlepas dari pola penyaluran melalui
lembaga zakat, secara antropologis, masyarakat muslim Indonesia memiliki
kekhasan tersendiri berupa penyaluran zakat melalui e-zakat atau secara
langsung kepada mustahik. Pola ini telah berlangsung dalam periode yang
cukup Panjang dan turun temurun di tengah masyarakat muslim. Tentu saja,
pola penyaluran seperti ini juga meniscayakan preferensi tertentu dan
memungkinkan menjadi objek kajian berikutnya.
C. Keterbatasan dan Saran
Dengan mempertimbangkan berbagai keterbatasan yang dimilikinya, penelitian
ini menunjukkan adanya pembatasan tertentu dan memberikan saran-saran sebagai
berikut:

1. Responden dalam penelitian ini telah diupayakan terwakili seluruh Jember.
Namun dalam kenyataannya, responden memberikan feedback dalam
penelitian ini cenderung kurang merata penyebaran dari segi wilayah-wilayah
di Kabupaten Jember. Kecenderungan mayoritas responden berasal dari
kecamatan Ajung. Berdasarkan kendala-kendala yang muncul dalam
penelitian ini, saran untuk penelitian mendatang diharapkan bisa lebih merata
di seluruh wilayah di Kabupaten Jember. Sehingga hasil penelitiannya akan
lebih komprehensif.

2. Variabel dalam penelitian ini pada dasarnya telah mempertimbangkan aspek-

aspek yang berhubungan dengan preferensi seseorang membayar zakat
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melalui e-zakat. Namun demikian, Dari nilai R Square, dapat diperoleh
bahwa penelitian ini hanya mencakup 90%, sementara 10% sisanya dapat
dijelaskan oleh faktorlainnya. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat

menambahkan faktor-faktor relevan lainnya.
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